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 The aim of this study is to examine the influence of corporate governance on 
the company’s performance. Tobin’s q and Return on Asset (ROA) are used to 
represent the company’s performance. The Independent variables are managerial 
ownership, board commissioner meeting frequency, independent of audit committee, 
and board commissioner size. 
 Research data is secondary data from annual reports agricultural sector firms 
listed on Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. The purposive sampling is used to 
obtain samples.  The simple regression is used to analyze the hypotheses. 
 The results with Tobin’s q as proxy indicates that board commissioner size 
has a positive influence on the company’s performance. While managerial ownership, 
board commissioner meeting frequency, and independent of audit committee have no 
influence on the company’s performance. The other results with ROA as proxy 
indicate that board commissioner meeting frequency and board commissioner size 
have a negative influence on the company’s performance. While managerial 
ownership and independent of audit committee have no influence on the company’s 
performance. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance 
terhadap kinerja perusahaan. Tobin’s Q dan Return on Asset (ROA) digunakan untuk 
memproksikan kinerja perusahaan. Variabel Independen yang diteliti adalah 
kepemilikan manajerial, jumlah rapat dewan komisaris, independensi komite audit, 
dan ukuran dewan komisaris.   
Data penelitian yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari 
laporan tahunan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2015. Metode purposive sampling digunakan untuk memperoleh sampel 
penelitian. Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan.  
Hasil penelitian dengan proksi Tobin’s Q menunjukkan bahwa ukuran dewan 
komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Variabel lainnya berupa 
kepemilikan manajerial, jumlah rapat dewan komisaris, dan independensi komite 
audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil lainnya dengan proksi 
ROA menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan komisaris dan ukuran dewan 
komisaris berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Variabel lain berupa 
kepemilikan manajerial dan independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
 
Kata kunci  : kepemilikan manajerial, jumlah rapat dewan komisaris, independensi 
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1.1 Latar Belakang 
  Suatu entitas yang dikenal sebagai perusahaan telah banyak berdiri saat ini. 
Entitas tersebut memiliki banyak unit bisnis dengan fungsi yang berlainan satu sama 
lain. Unit-unit bisnis dengan fungsi yang saling berlainan disatukan untuk saling 
bekerja sama dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Dengan tercapainya 
sasaran tersebut, kinerja perusahaan akan terlihat baik dan dapat meningkatkan minat 
investor untuk melakukan investasi atas harta yang dimilikinya pada perusahaan.  
  Kinerja perusahaan dapat diartikan sebagai gambaran mengenai cara 
mengelola sumber daya keuangan yang tersedia dalam menjalankan kegiatan 
produksinya (Widagdo dan Anis Chariri, 2014).  Meningkatkan kinerja perusahaan 
tentunya merupakan tugas dari pihak manajerial perusahaan. Adanya hubungan 
kontrak yang terjadi sehubungan dengan manajer dan investor (Jensen dan Meckling, 
1976) membuat manajer sebagai agen harus memuaskan apa yang diinginkan oleh 
investor sebagai prinsipal. Dalam pelaksanaannya, hubungan kontraktual tersebut 
tidaklah berjalan dengan mudah. Hubungan tersebut cenderung akan menimbulkan 
konflik keagenan. 
  Konflik keagenan cenderung akan memberikan masalah bagi perusahaan. Di 
Indonesia, banyak kasus mengenai perusahaan yang merugi dikarenakan konflik 
tersebut. Manajer yang cenderung menginginkan keuntungan untuk dirinya sendiri 
akan membuat kebijakan perusahaan berbeda dengan apa yang diinginkan pemegang 
2 
 
saham. Hal ini perlu diatasi segera karena mungkin kedepannya akan membuat 
perusahaan tersebut semakin rugi dan akhirnya dapat mengalami kebangkrutan. 
Dalam menangani tindak masalah konflik keagenan terdapat beberapa hal 
yang dapat dilakukan, seperti dengan menciptakan corporate governance dalam 
perusahaan. Corporate Governace yang diterapkan merupakan suatu sistem yang 
berfungsi untuk mengawasi aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan sehingga 
aktivitas tersebut dapat berjalan dengan baik.  Dengan adanya corporate governance, 
diharapkan kinerja dari perusahaan dapat menjadi lebih baik. 
Corporate Governance yang efektif dapat menjadi salah satu faktor kunci 
dalam menjaga ketertarikan pemegang saham untuk tetap menanamkan modalnya di 
perusahaan (Fama dan Jensen, 1983). Corporate Governance yang efektif tidak lepas 
dari pihak-pihak yang bekerja didalamnya. Pihak-pihak tersebut merupakan para 
dewan (Board) yang bertugas untuk mengawasi dan mengatur kestabilan operasi 
perusahaan. 
Di dunia, setidaknya terdapat dua sistem Corporate Governance yang dikenal 
dengan one-tier board dan two-tier board (Rasyidah, 2013). Sistem two-tier banyak 
digunakan di negara-negara Eropa, sementara one-tier digunakan di negara seperti 
Inggris dan Amerika Serikat. Kedua sistem tersebut memiliki keuntungan masing-
masing. Namun pada dasarnya terdapat kemiripan antara sistem one-tier dan two-tier, 
hanya saja perbedaannya terdapat dalam pihak pelaksananya. 
Indonesia menganut sistem two-tier dalam pelaksanaan Corporate 
Governance. Hal ini dapat dilihat dengan adanya pembagian dua dewan, yaitu dewan 
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direksi dan dewan komisaris.  Tugas dari kedua dewan tersebut tentunya berbeda. 
Sesuai dengan UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, tugas dewan 
direksi adalah sebagai pihak yang bertanggung jawab penuh atas perusahaan dan 
bertindak mewakili perusahaan. Sementara dewan komisaris melaksanakan tugasnya 
terkait dengan pelaksanaan Corporate Governance dengan melakukan pengawasan 
dan memberi nasihat bagi direksi dalam mengatur aktivitas perusahaan. 
Corporate governance tersusun oleh banyak elemen penunjang, salah satunya 
kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial berarti adanya sebagian kekayaan 
yang dimiliki pihak manajerial atas perusahaan berupa saham yang dapat menunjang 
terciptanya tata kelola perusahaan yang baik. Kepemilikan sejumlah saham atas 
perusahaan dapat meningkatkan minat pihak manajerial untuk lebih bekerja keras 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat menghasilkan imbal hasil 
yang tinggi atas asetnya.  
Selain kepemilikan manajerial, banyak hal lain yang harus diperhatikan guna 
terciptanya corporate governance  yang baik. Hal- hal yang bersifat operasional 
seperti jumlah rapat yang diadakan dewan komisaris juga menunjang terciptanya 
corporate governance yang baik. Rapat yang diadakan berguna untuk membahas 
kinerja operasi perusahaan secara menyeluruh sehingga target perusahaan dapat 
tercapai bahkan dapat melebihi target. Selain itu, kapasitas dari pihak yang bertugas 
mengawasi perusahaan juga sangat penting untuk diperhatikan. Kapasitas dewan 
komisaris serta komite audit independen yang cukup dapat menunjang kinerja 
perusahaan agar menjadi semakin baik. 
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Banyak kasus yang terjadi berkaitan dengan pelaksanaan Corporate 
Governance yang kurang baik. Salah satu kasus yang dianggap sangat serius adalah 
kasus yang dialami oleh PT. Kimia Farma tbk. pada tahun 2001. Kimia Farma 
dianggap telah melakukan pelanggaran terkait dengan data keuangan yang mereka 
sajikan (Syahrul, 2002) Hal ini membuat menurunnya kepercayaan investor atas 
perusahaan.  
Peran dari dewan komisaris sangatlah penting dalam menangani hal tersebut. 
Tindakan pengawasan diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif guna mencegah 
dan menangani masalah yang terjadi dalam kegiatan operasi perusahaan. Pengawasan 
tersebut diharapkan dilaksanakan secara efektif sehingga masalah tersebut tidak 
kembali terulang. 
Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai Corporate Governance, 
salah satunya dilakukan oleh Wijethilake et al. (2015). Penelitian tersebut difokuskan 
terhadap keterlibatan dewan atas kinerja perusahaan. Hasil dari penelitian tersebut 
bahwa kepemilikan manajerial, board meeting frequency, Independensi komite audit 
serta CEO duality memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sementara itu 
ditemukan juga hasil berupa pengaruh yang negatif  terkait dengan variabel board 
size. 
Penelitian lain dilakukan oleh Mohammed et al. (2012) dimana penggunaan 
objek penelitian yang menganut one-tier board juga memiliki hasil yang tidak jauh 
berbeda. Variabel ukuran komite audit memiliki hasil yang positif memiliki pengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Sementara itu, board size juga memiliki pengaruh yang 
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negatif terhadap kinerja perusahaan. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam 
penelitian Johl et al (2015). Penelitian tersebut menyatakan adanya hasil yang positif 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan terkait dengan variabel board size yang 
diteliti 
Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan dengan objek penelitan yang 
menganut sistem two-tier. Widagdo dan Anis Chariri (2014) mengemukakan dalam 
penelitiannya bahwa hanya ukuran dewan komisaris yang memiliki hasil positif 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Jumlah rapat dewan komisaris dan komite 
audit, ukuran komite audit, komposisi dewan komisaris, serta kepemilikan manajerial 
sebagai variabel independen lainnya yang diteliti menyatakan tidak terdapat pengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
Penelitian oleh Lestari dan Nur Cahyonowati (2013) juga menyatakan bahwa 
variabel kepemilikan institusional, independensi komite audit, serta kualitas audit 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Sementara proporsi dewan 
komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan asing tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya membuat penulis terdorong untuk 
meneliti kembali hal tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian Wijethilake et 
al. (2015) sebagai acuan dan referensi dengan menggunakan variabel kepemilikan 
manajerial, jumlah rapat dewan komisaris, independensi komite audit, serta ukuran 
dewan komisaris untuk menggambarkan corporate governance perusahaan. 
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Penelitian dilakukan dengan melakukan penyesuaian terhadap variabel sehingga 
dapat diterapkan di Indonesia yang menganut sistem dual board.  
Dengan mengambil saran dari penelitian Wijethilake et al. (2015), proksi 
untuk mengukur kinerja perusahaan tidak menggunakan Earning per share namun 
menggunakan Tobin’s Q dan ROA. Sampel yang dipilih untuk diteliti berupa 
perusahaan sektor pertanian. Hal ini karena perusahaan sektor pertanian di Indonesia 
masih belum berkembang. Banyak sub sektor pertanian yang masih belum banyak 
pesaingnya. Seiring dengan dikembangkannya teknologi pertanian, sektor pertanian 
masih dapat terus berkembang. Hal ini dapat menarik para pemilik modal untuk 
berinvestasi ke dalam sektor pertanian. Dalam meningkatkan kepercayaan investor, 
perlu adanya informasi mengenai bagaimana peran corporate governance pada sektor 
pertanian guna meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini membuat peneliti tertarik 
untuk meneliti kembali mengenai peran corporate governance terutama dalam sektor 
pertanian di Indonesia. 
Berdasarkan pemikiran diatas, penelitian yang akan dilakukan mengambil 
judul: 
“Pengaruh Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan (Penelitian 
Empiris pada Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek 






1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan terkait dengan corporate governance atau yang kita kenal 
sebagai tata kelola perusahaan masih menjadi suatu isu yang menarik untuk ditelaah 
lebih lanjut. Hal ini karena corporate governance merupakan hal vital dalam 
perusahaan dengan fungsi yang sangat menunjang berkembangnya suatu perusahaan. 
Sudah semestinya bahwa corporate governance dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
guna mengurangi masalah kecurangan yang mungkin terjadi dalam perusahaan. 
Pelaksanaan atas corporate governance yang baik dapat menciptakan kondisi dimana 
perusahaan dapat lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan kegiatan operasinya 
sehingga akan menunjukan kepada publik kinerja yang lebih meningkat dari 
sebelumnya. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dan semakin membaik akan 
lebih mudah mendapatkan kepercayaan terutama bagi para investor.  
Hasil penelitian yang berbeda masih terjadi pada banyak penelitian terkait 
dengan corporate governance . Dalam penelitian Wijethilake et al. (2015), komposisi 
atau jumlah dewan komisaris mendapatkan hasil yang berbeda dari penelitian lainnya 
berupa pengaruh yang negatif terhadap kinerja perusahaan. Hal tersebut mendorong 
untuk melakukan penelitian kembali terkait corporate governance yang telah 
diterapkan oleh banyak perusahaan. Berdasarkan paparan diatas, dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 




3. Apakah Independensi komite audit berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
4. Apakah Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis apakah Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan 
2. Untuk menganalisis apakah Jumlah rapat dewan komisaris memiliki 
pengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
3. Untuk menganalisis apakah Independensi komite audit memiliki pengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan 
4. Untuk menganalisis apakah Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penulisan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang ditinjau dari 
dua aspek, yaitu: 
1. Aspek teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pengaruh 
Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, penelitian ini 




2. Aspek praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak pengguna 
laporan keuangan terutama dalam membantu proses pengambilan keputusan. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bagian dengan 
rincian sebagai berikut: 
BAB 1    : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian ini dilakukan. 
Perumusan masalah juga dilakukan untuk mengidentifikasi secara 
spesifik masalah yang akan dibahas. Tujuan dan manfaat penelitian 
serta sistematika dari penulisan penelitian juga dipaparkan dalam bab 
ini. 
BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi menjelaskan teori-teori apa saja yang digunakan sebagai 
acuan dalam membahas masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Penjabaran mengenai masing-masing variabel juga dilakukan serta 
penelitian sebelumnya yang juga menjadi dasar penelitian dilakukan. 
Kerangka pemikiran teoritis serta perumusan hipotesis juga 
dipaparkan guna mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 





BAB III : METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi mengenai variabel-variabel yang diteliti, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 
metode dalam menganalisis data. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
 Bab ini berisi mengenai deskripsi dari objek penelitian, serta hasil dari 
analisis data dengan menggunakan pengujian statistik. Hasil berupa 
penolakan atau penerimaan atas hasil hipotesis yang diajukan juga 
dipaparkan dalam bab ini. 
BAB V  : PENUTUP  
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penilitian serta 
keterbatasan dari penelitian. Dalam hal ini, peneliti juga menyertakan 
saran bagi penelitian selanjutnya.  
